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BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memusatkan perhatian pada peran guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an di 

SMP Negeri 2 Papar dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor dalam Gunawan pendekatan kualitatif dalam prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan 

pada latar dan indvidu secara holistik (utuh).
49

 Sedangkan menurut David 

Williams yang dikutip oleh Andi, “penelitian kualitatif adalah pengumpulan 

data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan 

dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.”
50

 Oleh karena 

itu, guna memperoleh data dalam penelitian ini yaitu mengenai peran guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an di 

SMP Negeri 2 Papar diperlukan pengamatan yang mendalam dan kegiatannya 

melalui pendekatan kualitatif. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, 

Moh. Nazir dalam bukunya, berpendapat bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang mempunyai tujuan untuk membuat deskriptif, gambaran atau 

                                                           
49

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

82. 
50

 Andi Praswono, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 23. 
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lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.
51

 Sedangkan penelitian 

deskriptif menurut Irawan, sebagaimana yang dikutip oleh Widodo, 

“penelitian deskriptif bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal 

seperti apa adanya, sehingga memberi gambaran yang jelas tentang situasi-

situasi di lapangan apa adanya.”
52

 

Dalam penjelasan lain, Andi menjelaskan dalam bukunya bahwa 

penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 

Metode (jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan untuk 

mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 

manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan 

metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan 

bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun 

makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati.
53

 

 

Berdasarkan pendapat diatas, maka penelitian kualitatif ini bermaksud 

untuk menjelaskan peristiwa dan kejadian pada saat penelitian dilakukan 

dalam hal ini ingin mendeskripsikan mengenai peran guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an di SMP Negeri 2 Papar. 

Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif menurut Patton dalam Gunawan 

antara lain: 

1. Studi dalam situasi ilmiah 

2. Analisis induktif 

3. Kontak personal langsung peneliti di lapangan 

4. Perspektif holistik (utuh) 

                                                           
51

 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 43. 
52

 Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), 67. 
53

 Praswono, Metode Penelitian., 24. 
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5. Perspektif dinamis  

6. Perspektif perkembangan 

7. Orientasi pada kasus unik 

8. Netralitas empatik 

9. Fleksibilitas rancangan 

10. Peneliti sebagai instrumen kunci.
54

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian studi 

kasus. Menurut Suharsimi Arikunto, studi kasus adalah suatu penelitian yang 

dilakukan secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu lembaga, 

organisasi atau gejala-gejala tertentu, ditinjau dari wilayahnya maka penelitian 

kasus hanya meliputi daerah atau objek yang sangat sempit. Namun apabila 

ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam.
55

 

Dalam skripsi ini kasus yang diteliti adalah mengenai peran guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an di 

SMP Negeri 2 Papar. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, peneliti mempunyai peran utama. 

Seperti yang diungkapkan oleh Sugiono, bahwa “peneliti berfungsi sebagai 

human instrument, yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 

                                                           
54

 Gunawan, Metode Penelitian., 93-96. 
55

 Suharsimi Srikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 120. 
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informasi sebagai sumber data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan apa semuanya.”
56

 

Menurut Moleong, “kehadiran peneliti adalah salah satu unsur 

terpenting dalam penelitian kualitatif. Peneliti merupakan perencana, 

pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya 

menjadi penafsiran hasil data penelitiannya.”
57

 

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti sangat penting guna 

menemukan dan mengeksplorasi data yang terkait dengan penelitian ini. 

Sedangkan dalam pengumpulan datanya, menggunakan pendekatan observasi 

dan pengamatan. Pada penelitian ini, peneliti hanya sebagai aktor pengamat 

dan tidak ikut berpartisipasi di dalam proses pelaksanaan di lokasi penelitian. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menurut Sugiyono adalah suatu tempat dimana 

peneliti menangkap keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan.
58

 Penelitian ini dilakukan di 

SMP Negeri 2 Papar. Alasan pemilihan lokasi SMPN 2 Papar, karena: 

1. Merupakan salah satu dari dua lembaga pendidikan formal tingkat SMP 

Negeri di wilayah kecamatan Papar yang menyajikan kegiatan ekstra 

kurikuler atau pembiasaan diri Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) untuk siswa 

yang ingin mempelajari tentang al-Qur’an. 

                                                           
56

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 60.  
57

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 162. 
58

 Sugiyono, Metode Penelitian., 2. 
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2. Adanya kesadaran dan kepedulian yang kuat dari Guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) untuk membantu siswa dalam mengatasi kesulitan membaca 

al-Qur’an. 

3. Belum ada penelitian tentang kesulitan membaca al-Qur’an di sekolah ini. 

Berikut ini peneliti akan memaparkan secara sekilas mengenai lokasi 

yang dijadikan tempat penelitian, yaitu: 

1. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah  : SMP NEGERI 2 PAPAR 

b. NPSN   : 20511840 

c. Status Sekolah  : Negeri 

d. Alamat Sekolah  : Jl. Raya Minggiran 

1) RT/RW  : 1/2 

2) Kelurahan  : Minggiran 

3) Kecamatan   : Papar  

4) Kabupaten/Kota  : Kediri  

5) Provinsi  : Jawa Timur  

6) Kode Pos  : 64153 

e. NIS   : 200640 

f. NSS   : 201051313075   

g. No.SK Pendirian  : 0299/0/1982 

h. Tgl. SK Pendirian : 09 Oktober 1982 

i. No.SK Izin Operasional : 0299/0/1982 

j. Tgl. SK Izin Operasional : 01 Januari 1910 
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k. NPWP   : 2147483647  

l. Akreditasi   : A 

m. Kurikulum  : Kurikulum 2013 

n. Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 

o. Luas Tanah  : 3.760 m
2
 

p. Sumber Listrik  : PLN  

q. Daya Listrik  : 23.000 watt 

r. Status Bangunan  : Milik SMPN 2 Papar 

s. Tahun Berdiri  : 1982  

t. No.Telp   : 0354-529431 

u. E-Mail   : smpn2paparkdr@gmail.com  

v. Website   : http://smpn2paparkabkediri.blogspot.com  

2. Visi Sekolah 

Adapun visi sekolah SMP Negeri 2 Papar adalah “ILMIAH, yaitu: 

Ilmu, Mutu, Iman, Asri, dan Harmonis”. 

3. Misi Sekolah 

Mengetahui visi diatas, maka misi sekolah SMP Negeri 2 Papar 

yaitu antara lain: 

a. Mewujudkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

adaptif dan proaktif berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. 

b. Mewujudkan prestasi bidang akademik tingkat kabupaten. 

c. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang cerdas dan 

berkualiatas. 

mailto:smpn2paparkdr@gmail.com
http://smpn2paparkabkediri.blogspot.com/
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d. Mengembangkan metode dan strategi pembelajaran yang berorientasi 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

e. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan dengan kompetensi 

sesuai kualifikasi dari Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP). 

f. Mewujudkan kualitas dan kuantitas sarana-prasarana pendidikan yang 

menunjang pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada CTL 

dan berbasis ICT (Information and Communication Technology). 

g. Mewujudkan manajemen sekolah berdasarkan prinsip MBS. 

h. Meningkatkan partisipasi orang tua/wali siswa, instansi 

pemerintah/swasta, dan warga masyarakat dalam pembiayaan 

peningkatan mutu sekolah. 

i. Mewujudkan sistem penilaian hasil belajar yang berbasis ICT sesuai 

Standar Nasional Pendidikan. 

j. Mewujudkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa dengan jalan menumbuh kembangkan kegiatan keagamaan yang 

menunjang dan memperluas pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman ajaran agama warga sekolah. 

k. Mewujudkan budaya disiplin yang tinggi dan etika pergaulan yang 

baik bagi seluruh warga sekolah. 

l. Mewujudkan sekolah sebagai wawasan adi wiyata. 

m. Mewujudkan lingkungan belajar yang bersih, indah, aman, nyaman 

dan kondusif untuk belajar aktif, kreatif dan menyenangkan. 

n. Melaksanakan pengembangan bakat dan minat siswa secara optimal. 
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o. Memberikan pelatihan keterampilan tertentu sebagai bekal hidup. 

4. Struktur Organisasi 

a. Nama Kepala Sekolah : Dra.Wahyu Widyaningsih, M.Si. 

b. Ketua Komite  : Damayanti. 

c. Wakil Kepala Sekolah : Dra. Ina Lestari. 

d. Sekretaris   : Retno Nugroheni. 

e. Bendahara  : Kristiani Sukesi, S.Pd. 

f. Kepala Tata Usaha : Tutik Retno Utami. 

g. Waka Kurikulum  : Dra. Ina Lestari. 

h. Waka Kesiswaan   : Rohana Erdha, S.Pd. 

i. Waka Sarpras  : Juni Purwati, S.Pd. 

j. Kepala Laboratorium : Siti Nainun, S.Pd. 

k. Kepala Perpustakaan : Dra. Siti Sholekhah. 

l. Humas   : Supriadi, S.Pd., MM., M.Pd. 

m. Operator   : Haris Setiawan, S.Kom. 

5. Guru dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 3.1 

Data Guru dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 2 Papar  

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Nama Guru 
Pend. 

Terakhir 

Mata 

Pelajaran 

Mengajar Kelas 
Jabatan 

VII VIII IX 

1 

Dra. Wahyu 

Widyaningsih, 

M.Si 

S2 - - - - 
Kepala 

Sekolah 
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2 Tutik Retno Utami SMA - - - - 
Kepala 

TU 

3 Indarti Setyorini SMA - - - - Inventaris 

4 Retno Nugroheni SMA - - - - Sekretaris 

5 Damayanti SMA - - - - 
Ketua 

Komite 

6 
Lidya Yuanita, 

S.Pd. 
D2 - - - - 

Penjaga 

Perpustaka

an 

7 
Indra Bagus 

Anggara 
S1 - - - - 

Tata 

Usaha 

8 Dra. Ina Lestari S1 MTK √   

Wakil 

Kep.Sek. 

& Waka 

Kurikulum 

9 
Kristiani Sukesi, 

S.Pd. 
S1 MTK  √  

Bendaha

ra 

10 Siti Sholikah,S.Pd S1 
IPS & 

Prakarya 
√   

Kepala. 

Perpus. 

11 
Rohana Erdha Y, 

S.Pd. 
S1 MTK √   

Waka 

Kesiswa

an 

12 Juni Purwati, S.Pd. S1 IPS   √ 
Waka 

Sarpras 

13 Siti Nainun, S.Pd. S1 
Prakarya 

& IPS 
 √  

Kepala 

Lab. 

14 
Haris 

Setyawan,S.Kom 
S1 TIK   √ Operator 

15 
Supriadi, S.Pd., 

MM.,M.Pd. 
S2 Bhs. Ing.   √ Humas 

16 
Umi Khabibah, 

S.Pd. 
S1 IPA  √ √ - 
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17 
Bambang Sri Ra, 

S.Pd. 
S1 

IPA & 

Prakarya 
√  √ - 

18 Sukartin, S.Pd. S1 
Seni 

Budaya 
  √ - 

19 Drs. Ketut Jatmiko S1 PKN   √ - 

20 
M. Isroil, S.Ag, 

M.Pd.I. 
S2 PAI   √ - 

21 
Binti Mubaiyah, 

S.Pd. 
S1 IPS √   - 

22 Sumiati, S.Pd. S1 Bhs. Ind. √ √  - 

23 Susiani, S.Pd. S1 Bhs. Ind.   √ - 

24 
Binti Munawaroh, 

S.Pd. 
S1 MTK   √ - 

25 Wiji Diyani, S.Pd. S1 
IPA & 

Prakarya 
 √  - 

26 
Eny Maslikah, 

S.Pd. 
S1 Bhs. Ing. √ √  - 

27 
Tri Muryani, S.Pd, 

M.M.Pd. 
S1 MTK √ √  - 

28 
Kunti Rekso D, 

S.Pd. 
S1 

IPS & 

Prakarya 
 √ √ - 

29 Sri Rahayu, S.Pd. S1 MTK √  √ - 

30 Sunandar, S.Pd. S1 Bhs. Ind. √   - 

31 Drs. Purwoatmodjo S1 IPS   √ - 

32 Sutrisno, S.Pd. S1 Penjas √   - 

33 
Drs. Basuki 

Widodo 
S1 Penjas  √ √ - 

34 
Jupriadi, S.Pd, 

M.Pd. 
S2 Bhs. Ing.  √ √ - 

35 Hesty Indra W, S1 IPA   √ - 



53 

 

 
 

S.Pd. 

36 
Dwi Ida Maha R, 

S.Pd. 
S1 

IPA & 

Prakarya 
√ √  - 

37 
Gatot 

Arsiono,S.Pd. M.M 
S1 PKN   √ - 

38 Mulyantono, S.Pd. S1 PKN √ √  - 

39 Kartini, S.Pd. S1 BK √  √ - 

40 Warsini,S.Pd S1 
IPA & 

Prakarya 
√ √  - 

41 
Emy 

Mujiningsih,S.Pd 
S1 Bhs. Ing. √   - 

42 
Khuzaimatul 

Ilmiyah ,S.Pd. 
S1 BK  √ √ - 

43 Dra. Ninglikah S1 Bhs. Ind.   √ - 

44 
Yetty Fatmawati, 

S.Pd. 
S1 

Bhs. 

Jawa 
√  √ - 

45 Sri Indiah, S.Pd. S1 
Bhs. 

Jawa 
√ √  - 

46 Nur Cahyo B, Se S1 TIK √  √ - 

47 Recy Fatihatur.R S1 PAI  √  - 

48 
Moch. Dhihinur 

Fadli 
S1 BK √   - 

49 
Dwi Kurnianto, 

S.Pd 
S1 Penjas √   - 

50 Leni Yuniarti,S.Pd S1 
Seni 

Budaya 
√   - 

51 Faizal Wilma S1 
Seni 

Budaya 
 √  - 

52 Ahmad Akbar S1 PAI √   - 

53 Fatma Agustin, S1 Bhs. Ind. √   - 
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S.Pd. 

54 
Yohanes 

Kamajaya, S.Th. 
S1 

P. 

Kristen 
√ √ √ - 

55 Dian Rosita,S.Pd. S1 Bhs. Ind. √   - 

56 Sri Erna S, S.Ag. S1 P. Hindu √ √ √ - 

57 Aulia Rr Endang S1 
P. 

Katholik 
√ √ √ - 

58 Mujiono SMP     Pesuruh 

59 Suparno SMP     Pesuruh 

60 Yulia Tri Wahyuni SMEA     Pesuruh 

61 Suwandi SPG     Pesuruh 

62 Karyanto D2     Satpam 

63 Mad Kamidi SMEA     Satpam 

64 Poniman SMP     
Penjaga 

Malam 

Sumber : Dokumentasi data pendidik dan tenaga kependidikan SMPN 2 Papar.
59

 

6. Peserta Didik 

Tabel 3.2 

Jumlah Peserta Didik Dari Segi Jenis Kelamin SMP Negeri 2 Papar  

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Uraian 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah Total 

1 Kelas VII 
Laki-Laki 150 

288 
Perempuan 138 

2 Kelas VIII 
Laki-Laki 156 

278 
Perempuan 122 

3 Kelas IX Laki-Laki 138 265 

                                                           
59

 Dokumentasi, SMPN 2 Papar, 4 April 2020. 
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Perempuan 127 

Total Keseluruhan 831 

Sumber : Dokumentasi data jenis kelamin peserta didik SMPN 2 Papar.
60

 

 

Tabel 3.3 

Jumlah Peserta Didik Dari Segi Agama yang Dianutnya SMPN 2 Papar 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Nama Agama Jumlah 

1 Islam 810 

2 Kristen 13 

3 Hindu 7 

4 Katholik 1 

Total 831 

Sumber : Dokumentasi data agama peserta didik SMPN 2 Papar.
61

 

7. Sarana dan Prasarana 

Tabel 3.4 

Data Sarana dan Prasaran SMPN 2 Papar 

No Nama Sarpras Kondisi Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah Baik 1 buah 

2 Ruang Tata Usaha Baik 1 buah 

3 Ruang UKS Baik 1 buah 

4 Ruang Lab. Komputer Baik 1 buah 

5 Ruang BP Baik 1 buah 

6 Ruang Guru Baik 1 buah 

7 Ruang Kelas Baik 27 buah 
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8 Ruang OSIS Baik 1 buah 

9 Ruang Pramuka Baik 1 buah 

10 Ruang Laboratorium Baik 4 buah 

11 Ruang Perpustakaan Baik 1 buah 

12 Kantin Baik 1 buah 

13 Lapangan Basket Baik 1 buah 

14 Masjid Baik 1 buah 

15 Sanitasi Siswa Baik 2 buah 

16 Ruang KOPSIS Baik 1 buah 

17 Gudang Baik 2 buah 

Total 48 buah 

Sumber : Dokumentasi data sarana dan prasarana SMPN 2 Papar.
62

 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah keterangan yang benar dan nyata (keterangan yang 

memperoleh keterangan tentang kehidupan), keterangan atau bahan nyata 

yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).
63

 Data 

merupakan unit inforamsi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan 

data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problematika tertentu.
64

 Kriteria 

data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah 

data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya bukan data yang sekunder 

terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan 

terucap.
65

 Penelitian kualitatif menyajikan data berupa paparan kata-kata. Data 

                                                           
62

 Ibid. 
63

 Susilo Riyawati dan Suci Nuranisyah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Sinar 

Terang, 2013), 187. 
64

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 78. 
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yang terkumpul selanjutnya menjadi bahan untuk dianalisis. Kemudian setelah 

data dianalisis perlu diberikan tafsiran atau interpretasi terhadap data tersebut. 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data diperoleh.
66

 

Sumber data utama dari penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan 

selebihnya adalah kata tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
67

 Sumber data 

dibedakan menjadi dua, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama. Sumber data 

ini dapat diperoleh melalui catatan tertulis, rekaman atau pengambilan foto 

atau film.
68

 Data utama diperoleh melalui wawancara dan pengamatan 

serta hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. 

Sumber data berupa kata-kata dan tindakan yang terkait dengan fokus 

penelitian diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang terlihat di 

lemabaga SMP Negeri 2 Papar, yaitu: 

a. Kepala sekolah SMPN 2 Papar. 

b. Waka kurikulum SMPN 2 Papar. 

c. Waka kesiswaan SMPN 2 Papar. 

d. Guru PAI di SMPN 2 Papar. 

e. Peserta didik di SMPN 2 Papar. 
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 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui media perantara. Data ini umumnya berupa bukti, 

catatan atau laporan yang terkait dengan penelititan, data ini diperoleh dari 

buku-buku dan referensi lain yang membahas tentang sejenis.
69

 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendeskripsikan 

dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti digunakan metode 

pengumpulan data, sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Mardalis menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, bahwa metode observasi adalah: 

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam rangka 

mengumpulkan data dalam suatu pendidikan secara aktif dan penuh 

perhatian untuk menyadari apa adanya suatu rangsangan tertenu 

yang diinginkan atau suatu studi yang di sengaja sistematis tentang 

keadaan atau fenomena sosial dan gejala psikis dengan jalan 

mengamati dan mencatat.
70

 

 

Adapun metode obsevasi yang dilakukan adalah observasi 

langsung. Peneliti akan terjun langsung ke lapangan yaitu di SMP Negeri 2 

Papar untuk mengamati dan meneliti tindakan individu-individu dengan 

cara merekam dan mencatat kegiatan yang mendukung penelitian yang 

mengenai peran guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an 

bagi siswa di SMP Negeri 2 Papar, seperti metode pengajaran yang 
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digunakan oleh guru PAI dan kendala atau hambatan yang dialami guru 

PAI selama pembelajaran membaca al-Qur’an berlangsung. 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara menurut Jacob Vredendregt sebagaimana yang 

disampaikan dalam bukunya, bahwa: 

Metode wawancara yaitu proses tanya-jawab dalam penelitian yang 

berlangsung atau susatu proses interaksi dan komunikasi yang 

mana sejumlah variabel memainkan peran yang penting. Karena 

untuk mempengaruhi dan menentukan hasil wawancara. Variabel 

yang dimaksud adalah pewawancara, responden, daftar pertanyaan 

atau pedoman pertanyaan, raport antara pewawancara dan 

responden.
71

 

 

Wawancara digunakan dalam penelitian ini yakni peneliti 

menggunakan instrumen pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu 

pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang telah 

ditanyakan. Oleh karena itu peneliti sebelum wawancara peneliti 

menyiapkan dahulu siapa yang akan diwawancarai dan menyiapkan materi 

wawancara berupa beberapa pertanyaan. Pihak yang telah diwawancarai 

diantaranya adalah kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru 

PAI, dan peserta didik di SMP Negeri 2 Papar. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan jalan 

menypandi datakumenagaimana yang disampaikan oleh Suharsini 

Arikunto dalam bukunya yaitu “dokumentasi berasal dari dokumen yang 

berarti barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi 
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peneliti harus menyelidiki benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.”
72

 

Metode dokumentasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 

adalah meneliti catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah kalenderisasi 

program sekolahan dan data-data yang mendukung dengan adanya 

kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an di SMP Negeri 2 Papar.  

 

F. Analisis Data 

Analisis data menurut Neong dalam bukunya, merupakan upaya 

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang apa yang diteliti dan 

menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.
73

 

Menurut Lexy J. Moleong sebagaimana yang dikuti oleh Basrowi dan 

Suswandi, “proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi, foto, gambar dan 

sebagainya.”
74

 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif 

dengan membuat gambaran yang sistematis dan faktual melalui tiga jalur 

yaitu: 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, 

menggolongkan data dengan cara sedemikian rupa hingga dapat ditarik 

kesimpulan final atau akhirnya (diverifikasi). Data yang diperoleh di 

lapangan langsung ditulis dengan rinci dan sistematis setiap selesai 

mengumpulkan data.
75

 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan proses pemilihan dan 

pemusatan perhatian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akan 

dikaji lebih lanjut agar mudah untuk menyimpulkannya. 

2. Paparan Data 

Paparan data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks 

kedalam bentuk yang sistematis sehingga menjadi lebih sederhana dan 

selektif serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksud untuk 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
76

 Disini peneliti berusaha menyusun pertanyaan dari tingkat 

yang paling kompleks ke dalam bentuk yang lebih sederhana dan 

sistematis. 

3. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan 

peneliti dalam menganalisis data terus menerus baik pada saat 

pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data. Kesimpulan dapat 
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dibuat menjadi rinci dan mengakar pada pokok temuan.
77

 Oleh karena itu, 

ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara mem-verifikasi 

kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, model, 

hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.
78

 

Dalam hal ini peneliti berusaha menarik kesimpulan secara rinci 

tentang pokok temuan. Metode dalam penarikan kesimpulan ini dengan 

cara induktif, yaitu dengan melakukan pengamatan dan menarik 

kesimpulan. Namun, peneliti tetap fokus pada penelitian karena dalam hal 

ini peneliti akan lebih memperjelas dan mempertegas permasalah sehingga 

temuan yang telah didapatkan dapat dijadikan pedoman penelitian secara 

obyektif. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam temuan ini ditentukan dengan menggunakan 

kredibilitas. Kredibilitas data dimaksud untuk membuktikan bahwa apa yang 

berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada pada konteks 

penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data atau kredibilitas data tersebut 

digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut 

1. Trianggulasi 

Trianggulasi menurut Moleong adalah “teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
79

 Dan 

pengecekan atau pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti antara lain, 

yaitu: 

a. Trianggulasi Data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dan data 

hasil dengan dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat 

menyatukan persepsi atas data yang diperoleh. 

b. Trianggulasi Metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang 

sebuah fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang 

berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil 

yang diperoleh dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan 

disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya. 

c. Trianggulasi Sumber, yaitu dengan cara membandingkan apa yang 

dikatakan orang dengan kenyataan yang ada dalam lembaga. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Maksud dari penelitian berupaya melibatkan sebagai instrumen 

atau responden untuk mengkonfirmasi data dalam interpretasinya data 

yang diperoleh dikomunikasikan dan didiskusikan kembali kepada sumber 

data yang menjadi informan guna memperoleh pengabsahan kebenaran, 

ketepatan dan keobjektifan data tersebut.
80
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3. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan yang telah dilakukan peneliti pada 

waktu di lapangan akan memungkinkan peningkatan kepercayaan data 

yang dikumpulkan, karena dengan hal tersebut peneliti akan banyak 

mendapat informasi, pengalaman, pengetahuan, dan dimungkinkan 

peneliti bisa mengkaji kebenaran informasi yang diberikan oleh distorsi, 

baik berasal dari diri sendiri maupun dari responden serta membangun 

kepercayaan subjek yang diteliti. 

 

H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan empat procedure atau tahapan-

tahapan penelitian, yaitu: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap 

analisis data, dan tahap penyelesaian. Adapun tahapan-tahapan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap persiapan yang terdiri dari kegiatan menghubungi lokasi 

penelitian, mengurus surat izin penelitian, menyusun proposal penelitian, 

menemukan fokus penelitian, seminar proposal, dan revisi proposal. 

2. Tahap pekerjaan lapangan atau pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi di 

lapangan untuk direkam sebagai data penelitian, terlibat langsung dalam 

penelitian karena ini adalah penelitian kualitatif sehingga peneliti sebagai 

pengumpul data langsung. 
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3. Tahap analisis data 

Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam observasi dan 

wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang dibutuhkan 

dalam penelitian, seperti organisasi data, penafsiran data, pengecekan 

keabsahan data dan pemberian laporan. 

4. Tahap penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian 

data yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi, selanjutnya 

disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian peneliti 

melakukan member check, agar hasil penelitian mendapat kepercayaan 

dari informan dan benar-benar valid. Serta peneliti juga melakukan 

konsultasi dan memperbaiki hasil konsultasi ke dosen pembimbing 

(revisi). Serta melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan ujian 

munaqasah skripsi dan mengikuti ujian munaqasah skripsi.
81

 

Penulisan laporan penelitian peneliti mengacu pada peraturan 

penulisan karya ilmiah yang berlaku di Fakultas Tarbiyah, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Kediri.  
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